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Keyword Abstract

Person Organization Fit, | The purpose of this research is to find out how much influence person
Organization Citizenship Behavior, | organization fit, organizational citizenship behavior and burnout have
Burnout, and Employees | on the employees performance of Bank BRI Kanca Manna South
Performance Bengkulu . The variables of this research are person organization fit,

organizational citizenship behavior and burnout. The research method
used is an explanatory research approach. This research uses
quantitative data. Data comes from distributing questionnaires
employees to Bank BRI Kanca Manna south Bengkulu. The research
population was all employees of Bank BRI Kanca Manna South
Bengkulu, totaling 45 employees, using a saturated sampling technique.
The analytical tool used in this research uses SPSS 22. The data
analysis method used is multiple linear regression, t test and f test. The
results of this research are; (1) Person Organization Fit (XI) has a
partial and positive effect on employee performance (Y) Bank Bri
Kanca Manna South Bengkulu (2) Organizational Citizenship Behavior
(X2) has a partial and positive effect on employee performance (Y)
Bank Bri Kanca Manna South Bengkulu (3) Burnout (X3) has a partial
and positive effect on employee performance (Y) Bank Bri Kanca
Manna South Bengkulu (4) Person Organization Fit (XI),
Organizational Citizenship Behavior (X2) and Burnout (X3) on
employee performance (Y) together has a simultaneous influence.
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I. PENDAHULUAN

Perekonomian suatu negara sangat bermoral, dan beretika. (Dopara 2018). Kinerja
didukung oleh lembaga perbankan. Perbankan seseorang sangat dipengaruhi oleh komponen
memainkan  peran  penting  menggerakkan internal dan eksternal, seperti kecocokan
perekonomian semua negara, baik langsung seseorang dengan perusahaan (Person organization
maupun tidak langsung. Keadaan sosial dan Fity dan kecocokannya dengan atasannya.
makroekonomi masyarakat sangat dipengaruhi (Fauzan,.et.al 2018). Seseorang yang selaras

oleh bank. Perkembangan di bidang teknologi,
sosial, politik, dan ekonomi dapat sangat
memengaruhi sektor perbankan. (Maulidya and
Afifah 2021) Bank tidak dapat beroperasi dengan
baik tanpa sumber daya manusia. Karena
persaingan semakin ketat, industri perbankan
butuhkan sumber daya manusia berkualitas tinggi.

Tenaga kerja suatu organisasi sangat
dipengaruhi oleh keberhasilannya. Kinerja hasil
dapat dicapai seorang atau sekelompok karyawan
sesuai tanggung jawabnya. dapat tercapai sah,
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dengan nilai-nilai perusahaan mereka akan sangat
berdedikasi dan  berkomitmen  terhadap
perusahaan mereka dengan penuh semangat.
(Yuniasanti  2020) merekomendasikan  agar
pemberi  kerja  mencari  karyawan  yang
menunjukkan perilaku sukarela terhadap rekan
kerja atau perusahaan mereka di tempat kerja.
(Lukito 2020) jika karyawan melakukan lebih dari
yang mereka mampu untuk melakukan, organisasi
akan berkinerja lebih baik. (Darto 2014) Istilah
“organizational citizen behavior” (OCB) sering
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merujuk pada sikap atau tindakan karyawan
melampaui panggilan tugasnya dan memperoleh
manfaat secara tidak langsung dari perusahaan. Di
luar apa diwajibkan oleh pekerjaan mereka,
(OCB) mengacu pada perilaku di tempat kerja
yang mencerminkan penilaian seseorang. (Suzanna
2017). (Fitriastuti 2013). perilaku OCB ini
diterapkan dengan baik setiap anggota organisasi

ada, dapat memberikan dampak positif bagi
perusahaan.

SelainSelain  Organizational Citizenship
Behavior (OCB), pengusaha juga perlu

mempertimbangkan kesehatan mental karyawan
guna mempertahankan tingkat kinerja yang tinggi.

Burnout merupakan suatu kondisi dimana
seseorang mengalami penurunan produktivitas
dalam  bekerja akibat stres kerja yang

berkelanjutan (Ripaldi 2017). Stres diakibatkan
oleh ekspektasi organisasi yang tinggi dan
persaingan ketat di tempat kerja, adalah penyebab
utama kelelahan pada manusia. (Ripaldi 2017).
Ketika orang menghadapi ekspektasi tinggi dari
perusahaan dan persaingan yang ketat di tempat
kerja, stres, atau kelelahan, adalah masalah yang
paling sering muncul (Rahmadani 2023). seorang
karyawan sangat berdedikasi terhadap organisasi
dan memberikan kontribusi berlebihan, mereka
mungkin mengalami kelelahan. Untuk menjaga
tingkat kinerja karyawan tetap tinggi, perusahaan
harus mempertimbangkan burnout

Bank Rakyat Indonesia Kanca Manna
Bengkulu selatan terkemuka memperhatikan
kepuasan pelanggan. Ini dicapai melalui inovasi
dalam produk dan layanan baru. Setiap bank
memiliki Standar Operasional Prosedur (SOP)
membantu operasinya berjalan baik sesuai
prosedur berlaku di bank tersebut. Bank Rakyat
Indonesia Kanca Manna Bengkulu selatan juga
perhatikan bagaimana nilai-nilai pribadi karyawan
selaras dengan nilai-nilai perusahaan
mempertahankan karyawannya. Oleh karenanya
person organization fit diperlukan mempertahankan
komitmen organisasi dalam lingkungan yang
kompeititif (Aussy 2017). terdapat banyak
permasalahan terjadi di Bank Rakyat Indonesia
Kanca Manna Bengkulu selatan, salah satunya
Organizational ~ Citizenship ~ Behavior ~ (OCB),
dianggap belum maksimal, yang mengakibatkan
kurangnya dukungan antar karyawan, yang
tercermin dalam perilaku seperti kurangnya saling
membantu, kurangnya kerja sama, dan kurangnya
upaya mempertahankan hubungan baik. Selain itu
burnout di dalam Bank Rakyat Indonesia Kanca
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Manna Bengkulu selatan, juga harus diperhatikan
Stres pekerjaan dapat berdampak negatif
kesehatan fisik mental orang mengganggu
produktivitas perusahaan. karyawan Bank Rakyat
Indonesia Kanca Manna Bengkulu selatan. Bank
Rakyat Indonesia Kanca Manna Bengkulu selatan
harus dapat memperhatikan kinerja dalam bekerja
secara profesional agar kinerja terealisasi dengan
baik.

I1. TINJAUAN PUSTAKA

Person Organization Fit

Person  Organization  Fit  gabungan
pengetahuan, keterampilan, bakat, kepribadian
seseorang dengan nilai-nilai perusahaan (Afsar and
Badir 2017). Kesesuaian ini bergantung pada
karakteristik tertentu dari orang dan kelompok,
seperti permintaan dan penawaran, tujuan,
pengetahuan, kompetensi. (Rajper, Ghumro, and
Mangi 2020). Person Organization Fit ialah
kesesuaian nilai setiap orang dengan organisasi
juga kesesuaian sifat setiap orang. Indikator person
organization fit Kristof dalam (Hidayat 2018)
mengemukakan ada 4 vyaitu; kesesuaian nilai,
kesesuaian  tujuan, kesesuaian  pemenuhan
kebutuhan karyawan dan kesesuaian karakteristik
kultur-kepribadian.

Organizational Citizenship Behavior

Organizational Citizenship Behavior
menurut (Andi Hendrawan and Sucahyawati
2017) sebagai perilaku yang melampaui kewajiban
kerja karyawan dan meningkatkan kinerja
organisasi. Menurut (Sondeng and Syam Husain
2018), OrganizationalCitizenship Behavior tindakan
dilakukan  karyawan sukarela.  Berdasarkan
pendapat di atas, menyimpulkan Organizational
CitizenshipBehavior Perilaku kontribusi karyawan
organisasi melampaui tanggung jawab dan
kewajiban mereka tempat kerja. (Podsakoff,
et.,al, 2017), Organizational CitizenshipBehavior
dibagi menjadi 7 indikator, yaitu; perilaku
membantu, kepatuhan terhadap organisasi,
sportsmanship, loyalitas terhadap organisasi,
inisiatif ~ individual,  kualitas  sosial,  dan
perkembangan diri.

Burnout

Burnout ialah gejala kelelahan individu
tingginya tuntutan pekerjaan (Puspa and Akde
2012). tuntutan pekerjaan sangat tinggi dan
persaingan kuat di tempat kerja, menyebabkan
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stres(Rahmadani 2023). Burnout seringkali muncul
dikarenakan tekanan tinggi (Niswati 2012). Ada
kemungkinan reaksi psikologis seseorang ketika
mengalami stres berkepanjangan di tempat kerja
mereka, yang dapat menyebabkan kelelahan
emosional, yang menyebabkan karyawan sering
lemas, pusing, dan tidak memiliki motivasi untuk
bekerja. Indikator dari burnout menurut Maslach
dalam (Lumongga 2016) yaitu; mudah merasa
lelah, apatis, tertekan, kecendrungan evaluasi
negatif terhadap diri, dan sering mengalami
ketidakpuasan terhadap hasil kerja sendiri.

Kinerja Karyawan

Menurut (Afandi 2018) Penilaian kinerja
ditinjau jumlah kualitas pekerjaan diselesaikan
karyawan periode waktu tertentu berdasarkan
ukuran berlaku pekerjaan bersangkuatan. (Kasmir
2016) Menyebutkan hasil perilaku kerja dicapai
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menyelesaikan tugas-tugas diberikan jangka waktu
tertentu.

I1l. METODE PENELITIAN

Metode penelitian  digunakan ialah
pendekatan  penelitian  eksplanatory.  Data
kuantitatif dalam penelitian ini adalah hasil sebaran

kuisioner kepada karyawan Bank BRI Kanca
Manna Bengkulu Selatan.  Populasi penelitian
seluruh karyawan Bank BRI Kanca Manna

Bengkulu Selatan berjumlah 45 karyawan tetap.
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik
sampel jenuh atau non-proballity. Penelitian ini
menggunakan skala likert dengan skala | sampai 5.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Untuk menguji validitas konstruk, skor
setiap pertanyaan dibandingkan dengan skor total.

Keputusannya Alpha diteiitapkan sebesar 5% atau
0,05 dan n =45.

Tabel .1. Hasil Uji Validitas

Variabel Sig Keterangan
Xl
I ,002 Valid
2 ,000 Valid
3 ,005 Valid
4 ,007 Valid
5 ,000 Valid
6 ,000 Valid
7 ,000 Valid
8 ,000 Valid
X2
I ,000 Valid
2 ,000 Valid
3 ,000 Valid
4 ,000 Valid
5 ,007 Valid
6 ,000 Valid
7 ,002 Valid
X3
I ,000 Valid
2 ,000 Valid
3 ,000 Valid
4 ,000 Valid
5 ,000 Valid
Y
I ,000 Valid
2 ,000 Valid
3 ,000 Valid
4 ,008 Valid
5 ,000 Valid
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6 ,000 Valid
7 ,000 Valid
8 ,000 Valid
9 ,000 Valid
10 ,000 Valid
Sumber:Data diolah SPSS 22, 2024
Tabel di atas dilihat nilai sig < 0,05, pertanyaan dinyatakan valid.

dengan demikian butir masing masing item

Uji Reliabilitas
Tabel.2. hasil uji reliabilitas

Alpha
No Variabel Cronbach Alpha |Keterangan|
I Person Organization Fit ,605 0,6 Reliabel
Organizational Citizenship ,755 0,6 Reliabel

2 Behavior

3 Burnout ,621 0,6 Reliabel

4 Kinerja Karyawan ,840 0,6 Reliabel

Sumber :Data diolah SPSS 22, 2024
Hasil diatas dilihat Masing-masing Uji Normalitas

variabel memiliki Cronbach bernilai positif > Uji normalitas model
0,6. Dengan demikian Person Organization Fit moderatorreggresion analysis dilakukan dengan
(XT), Organizational Citizenship Behavior (X2), melihat grafik P-Pplot pada persamaan
dan Burnout (X3) dan kinerja karyawan (Y) pertama dan persamaan kedua.
reliable.

Gambar.|. Hasil uji normalitas
MHarmal P-P Piot of Regression Standardized Residual

. Deapasndant Variabls: Kinarja karyawan

3
3
£
%
" ” ﬂh‘”l*rvld Cur:ll ’Prnh o .
Sumber: Data diolah SPSS 22, 2024
Data tersebut berdistribusi normal, Uji multikolinierilitas
seperti yang ditunjukkan pada gambar di atas, Uji Multikoliniritas dilakukan dengan
karena Uji Normalitas menunjukkan titik-titik mnggunakan  nilai  Tolerance dan Variance
InflationFaktor (VIF).

menyebar jauh garis diagonal.

53



Jurnal Manajemen Bisnis

Program Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Tangerang

ISSN: 2302-3449 | e-ISSN: 2580-9490
Vol. 13 | No.1, hal 50 - 59

Tabel.3. hasil uji multikolinieritas

Collinearity Statistics
Tolerance VIF
,955 1,047
,984 1,016
,964 1,038

Sumber: Data diolah SPPS 22, 2024

Dilihat bahwa nilai tolerance untuk,
Fit,
Citizenship Behavior dan Burnout memiliki nilai

Person  Organization Organizational

tolerance > 0,1 sedangkan VIF < |0, sehingga

variabel independen bebas gejala

multikolinieritas.

Uji Heteroskedasititas

Dalam penelitian
scatterplot. Hasil pengujian
heteroskedasititas dapat dilihat pada Grafik
Scatterplot berikut ini:

ini menggunakan

dari

Gambar.2. Uji heterokedasititas

Scatterplot

Dependent Variable: kinerja karyawan

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Residual

Sumber: Data diolah SPPS 22, 2024

Gambar diatas dilihat tidak pola jelas,

Analisis Regresi Liniear Berganda

serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah Analisis  regresi linier  berganda
angka O sumbu Y, disimpulkan variabel gunakan  software ~ SPSS, hasil pengujian
independen bebas Heteroskedatisitas. statistikberikut;
Tabel.4. Analisis regresi linier berganda
Coefficients2
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t |Sig.

I (Constant) 26,440 1,405 18,816,000
Person Organization Fit 434 ,030 ,880 14,625[,000
Orgaqizational Citizenship 144 035 244 4109000
Behavior
Burnout ,068 ,028 , 149 2,481 (017

Sumber : Data diolah output SPSS 22, 2024
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Dari perhitungan dengan SPSS didapatkan
persamaan regresinya adalah :

Y = 26,440 + 0,434 X, + 0,144 X, + 0,068 X3 3.

Angka tersebut masing-masing dapat dijelaskan

sebagai berikut :

I. Nilai konstanta = 26,440  Person
Organization ~ Fit (X)),  Organizational
CitizenshipBehavior (X2) dan Burnout (X3)

tetap, kinerja karyawan (Y) mengalami 4.

kenaikan 26,440 satuan.

2. Nilai koefisien Person Organization Fit (X)) =
0,434 Person Organization Fit mengalami
kenaikan satuan, sedangkan Organizational
CitizenshipBehavior (Xz) dan Burnout (X3)
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tetap, kinerja karyawan (Y) akan meningkat
0,434 satuan.

Nilai koefisien Organizational Citizenship
Behavior (X3) = 0,144 apabila Organizational
CitizenshipBehavior =~ mengalami  kenaikan
satuan, sedangkan Person Organization Fit
(Xi) dan Burnout (X3) tetap, kinerja
karyawan (Y) meningkat 0,144 satuan.
Nilai koefisien Burnout (X3) = 0,068 apabila
Burnout mengalami  kenaikan  satuan,
sedangkan Person OrganizationFit (X|) dan
Organizational  Citizenship  Behavior (X3)
tetap, Y meningkat 0,068 satuan.

Uji Korelasi Berganda dan Koefisien Determinasi (R?)
Tabel .5. korelasi berganda dan koefisien determinasi (R2)
Model Summary

Model R R Square

Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate

I ,9262 ,858

,848 ,64040

a. Predictors: (Constant), Burnout, Organizational Citizenship

Behavior , Person Organization Fit

b. Dependent Variable: kinerja karyawan
Sumber : Data diolah SPSS 22, 2024

Nilai koefisien korelasi berganda (R) ialah = 0.848. mempunyai arti Person OrganizationFit
0,926. terdapat hubungan sangat kuat antara (Xi), Organizational Citizenship Behavior (Xa)
variabel Person OrganizationFit (X1), dan Burnout (X3) terhadap kinerja karyawan
Organizational ~ CitizenshipBehavior (Xz) dan (Y) memberikan sumbangan 84,8%
Burnout (X3) terhadap kinerja karyawan (Y). mempengaruhi sedangkan sisanya dipengaruhi
Dari tabel di atas nilai koefisien diterminasi R2 oleh variabel lain tidak diteliti.

Uji T (Parsial)

Tabel.6. Uji T
Coefficients2
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t |Sig
I (Constant) 26,440 1,405 18,816[,000
Person Organization Fit 434 ,030 ,880 14,625[,000
Serfz\zz;:tlonal Citizenship 144 035 244 4,109 000
Burnout ,068 ,028 ,149 2,481 (017

Sumber : Data diolah output SPSS 22, 2024

Uji t untuk mengetahui pengaruh
variabel  independen  terhadap  variabel
dependen melihat nilai  probabilitasnya.
diperoleh nilai signifikansi :
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I Person Organization Fit (X)) sig 0,000 t hitung

Person Organization Fit (X|) thiung > Ceabel
14625 > 2,019 Ho ditolak dan Ha
diterima  Person  OrganizationFit (X))
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berpengaruh secara parsial
terhadap kinerja karyawan (Y).
2. Organizational Citizenship Behavior (X3) sig
0,000 t hitung untuk Organizational
Citizenship Behavior (X;) dimana thitung < teabel
4,109 > 2,019 m Ho diterima dan Ha
ditolak  Organizational  CitizenshipBehavior
(X2) berpengaruh secara parsial dan
bernilai positif terhadap kinerja karyawan

Y).

dan positif
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3. Burnout (X3) sig 0,017 t hitung untuk
Burnout (X3) thitung > tuabel 2,481 > 2,019 Ho
ditolak dan Ha diterima Burnout (X3)
berpengaruh secara parsial dan bernilai
positif terhadap kinerja karyawan (Y).

Uji F
Tabel.7. Uji F
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
I Regression 101,763 3 33,921 82,711 ,0000
Residual 16,815 41 410
Total 118,578 44

a. Dependent Variable: kinerja karyawan

b. Predictors: (Constant), Burnout, Organizational Citizenship Behavior , Person

Organization Fit

Sumber : Data diolah SPSS 22, 2024

Tabel di atas nilai signifikansi 0,000<
0,05 dan nilai Fhiwng 82,711 > F wper 2,83,
disimpulkan Person Organization Fit (X),
Organizational Citizenship Behavior (Xz) dan
Burnout (X3) terhadap kinerja karyawan (Y)
memiliki pengaruh secara simultan.

Pembahasan

Pengaruh  Person Organization Fit
Terhadap Kinerja Karyawan Bank Bri
Kanca Manna Bengkulu Selatan

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan  Person  OrganizationFit (X))
berpengaruh secara parsial dan positif

terhadap kinerjakaryawan (Y) Bank Bri Kanca
Manna Bengkulu Selatan. Nilai koefisien Person
OrganizationFit ~ (XI1) = 0,434  Person
Organization Fit mengalami kenaikan satu
satuan, kinerja karyawan (Y) meningkat 0,434
satuan.

Person  Organization  Fit  adalah
kesesuaian nilai antara individu dengan
organisasi juga karakteristik individu dengan
organisasi. Adapun indikator  person
organization fit;

1. Indikator Kesesuaian Nilai", didalam

perusahaan terdapat kesesuaian karakter
individu dengan pekerjaan yang dilakukan.
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2. Kesesuaian Tujuan, tujuan mengembangkan
karir yang dimiliki sangat sesuai tujuan
perusahaan.

3. Adapun kesesuaian Pemenuhan Kebutuhan
karyawan, yaitu kebutuhan karyawan dan
kekuatan terdapat dalam lingkungkan kerja
saling berkesinambungan.

4. Kesesuaian karakteristik kultur-kepribadian,
Tempat bekerja mempunyai kesamaan
dalam hal kepedulian dengan orang lain.

Hasil penelitian didukung (Arifianingsih

2017) Person organizationfit berpengaruh positif

dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh  Organizational Citizenship
Behavior Terhadap Kinerja Karyawan
Bank Bri Kanca Manna Bengkulu
Selatan

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan OrganizationalCitizenship Behavior
(X2) berpengaruh secara parsial, bernilai
positif terhadap kinerjakaryawan (Y) Bank Bri
Kanca Manna Bengkulu Selatan. Nilai koefisien
regresi Organizational CitizenshipBehavior (X)
= 0,144 Organizational Citizenship Behavior
mengalami kenaikan satu satuan, kinerja
karyawan (Y) 0,144 satuan.
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Sikap Organizational Citizenship
Behavior (OCB) ditunjukkan karyawan saling
membantu menyelesaikan tugas, menghindari
konflik atasan atau karyawan lain, menghindari

protes tidak perlu, memberikan saran
meningkatkan kinerja, dan disiplin waktu.
menunjukkan  karyawan  miliki  tingkat

Organizational CitizenshipBehavior (OCB) tinggi.
kinerja karyawan tersebut meningkat (Azmi,
M. F,, Ahmad, Y., & Tambunan 2023). Sama hal
nya dengan indikator Organizational Citizenship
Behavior yaitu;

|. Perilaku membantu, Membantu teman
kerja apabila membutuhkan bantuan dalam
pekerjaan.

2. Kepatuhan terhadap organisasi, yaitu

dengan menyelesaikan tugas berdasarkan
prosedur dari perusahaan.

3. Adapun Sportsmanship, yang mengambil
sisi positif dari masalah pekerjaan

4. Loyalitas terhadap organisasi, seringnya

mempromosikan hal-hal baik mengenai
perusahaan.

5. Inisiatif  individual, berinisiatif dalam
bersedia bekerja melebihi waktu yang
ditentukan.

6. Kualitas sosial, Selalu mengikuti rapat
dalam perusahaan.

7. Dan  Perkembangan  diri, Mengikuti

pelatihan untuk meningkatkan kemampuan
dan pengalaman.

Hasil penelitian ini didukung (lestari et
al, 2018) Hasil penelitian menunjukan
Organizational ~ CitizenshipBehavior =~ (OCB)
diterapkan oleh karyawan PG Krebet Baru
Malang  meningkatkan kepuasan mereka
dengan pekerjaan mereka dan tingkat kinerja
mereka, yang berarti bahwa jika tingkat
kepuasan kerja karyawan meningkat, tingkat
kinerja mereka juga meningkat.

Pengaruh Burnout Terhadap Kinerja

Karyawan Bank Bri Kanca
Manna Bengkulu Selatan
Berdasarkan hasil penelitian

menunjukkan Burnout (X3) berpengaruh secara
parsial dan bernilai positif terhadap kinerja
karyawan (Y) Bank Bri Kanca Manna Bengkulu
Selatan. Nilai koefisien regresi Burnout (X3) =
0,068 Burnout mengalami kenaikan satu satuan,
Y meningkat 0,068 satuan.

Burnout indikator kelelahan emosi,

merasa beberapa rekan kerja merasa
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bertanggung jawab terhadap masalah terjadi,

tidak mampu menyelesaikan hal penting

pekerjaan, perubahan kepribadian, pencapaian
diri rendah. Adapun indikator burnout yaitu;

I. Mudah merasa lelah, yaitu dimana perasaan
merasa sering lelah saat melayani nasabah.

2. Apatis, terkadang bersikap tidak peduli
terjadi dengan rekan kerja.

3. Ada juga Tertekan, Merasa gelisah karena
tidak mencapai target pekerjaan atau hasil
pekerjaan tidak sesuai.

4. Kecenderungan memberi evaluasi negatif
terhadap diri sendiri, Adanya rasa kurang

percaya diri dalam mengatasi keluhan
nasabah
5. Dan Sering mengalami ketidakpuasan

terhadap hasil kerja sendiri, Merasa tidak
puas dengan pencapaian diri pada pekerjaan
Hasil penelitian ini  didukung
oleh(Hayati and Fitria2 2018) Burnout
berpengaruh terhadap kinerjakaryawan BMT
El-MunawarMedan.

Pengaruh Person Organization Fit,
Organizational Citizenship Behavior dan
Burnout Terhadap Kinerja Karyawan
Bank Bri Kanca Manna Bengkulu
Selatan

Berdasarkan  uji  simultan  nilai
signifikansi 0,000< 0,05 dan nilai Fhicung 82,711
> F wber 2,83, disimpulkan Person Organization
Fit (X1), Organizational CitizenshipBehavior (X2)
dan Burnout (X3) terhadap kinerja karyawan
(Y) memiliki pengaruh simultan. Nilai koefisien
diterminasi R?2 = 0.848. mempunyai arti Person
OrganizationFit (X), OrganizationalCitizenship
Behavior (X3) dan Burnout (X3) terhadap
kinerja karyawan (Y) memberikan sumbangan
84,8% mempengaruhi

V.PENUTUP

KESIMPULAN

I. Person Organization Fit (X;) berpengaruh
secara parsial dan positif terhadap kinerja
karyawan  (Y) Bank Bri = Kanca
Manna Bengkulu Selatan. Kinerja karyawan
bank BRI Kanca Manna mengalami
peningkatan ketika karyawan miliki tingkat
Person OrganizationFit baik.

2. Organizational Citizenship  Behavior (X)
berpengaruh secara parsial dan bernilai
positif terhadap kinerjakaryawan (Y) Bank
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Bri Kanca Manna Bengkulu Selatan. Sikap
Organizational CitizenshipBehavior (OCB)
ditunjukkan karyawan membantu karyawan
memiliki tingkat OrganizationalCitizenship
Behavior (OCB) tinggi kinerja karyawan
meningkat.

3. Burnout (X3) berpengaruh secara parsial
dan bernilai positif terhadap kinerja
karyawan ) Bank  Bri Kanca
Manna Bengkulu Selatan.

4. Person OrganizationFit (Xi), Organizational
CitizenshipBehavior (X2) dan Burnout (X3)
terhadap kinerjakaryawan (Y) memiliki
pengaruh simultan.
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